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ABSTRACT  
This study aims to analyze the role of the Sharia Accounting Information System (SAIS) in improving the quality of 
managerial decision-making in Islamic higher education institutions. The increasing complexity of institutional governance 
and financial management in Islamic universities requires an accounting information system that is not only accurate and 
efficient but also aligned with Sharia principles such as transparency, accountability, justice, and trustworthiness. This 
research employs a qualitative descriptive approach with data collected through in-depth interviews, observations, and 
documentation involving institutional leaders, financial managers, internal auditors, and administrative staff. The results 
indicate that the implementation of SAIS significantly contributes to improving the accuracy, relevance, and timeliness of 
financial information used in managerial decision-making processes. Furthermore, SAIS supports strategic planning, 
budget allocation efficiency, monitoring of institutional performance, and strengthening good university governance 
practices based on Islamic values. However, several challenges were identified, including limited human resource 
competence, incomplete system integration across units, and insufficient technological infrastructure. Therefore, 
strengthening digital capacity, improving staff competencies, and enhancing system integration are essential to optimize 
the effectiveness of SAIS implementation. This study contributes to the development of Sharia-based accounting 
information systems in higher education management and provides practical implications for improving evidence-based 
managerial decision-making in Islamic universities. 
Keywords: Sharia Accounting Information System, managerial decision-making, Islamic higher education, information 
quality, university governance, Sharia-based management. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi di era digital telah mendorong organisasi pendidikan tinggi, 
termasuk perguruan tinggi Islam, untuk meningkatkan kualitas sistem pengelolaan informasi sebagai 
dasar pengambilan keputusan manajerial yang efektif dan akuntabel. Dalam konteks ini, sistem 
informasi akuntansi syariah menjadi instrumen strategis yang tidak hanya berfungsi sebagai penyedia 
informasi keuangan, tetapi juga sebagai sarana integrasi nilai-nilai Islam dalam proses pengelolaan 
organisasi pendidikan. Sistem informasi akuntansi berbasis syariah berperan dalam menyediakan data 
yang relevan, akurat, dan transparan sehingga mampu meningkatkan kualitas keputusan strategis 
manajemen perguruan tinggi (Mubarak & Lidyah, 2025).  

Perguruan tinggi Islam menghadapi tantangan kompleks dalam pengelolaan sumber daya akademik, 
keuangan, dan kelembagaan yang menuntut sistem informasi akuntansi yang tidak hanya efisien tetapi 
juga sesuai dengan prinsip syariah. Implementasi sistem informasi akuntansi syariah memungkinkan 
integrasi nilai keadilan, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan institusi pendidikan Islam 
sehingga keputusan yang dihasilkan tidak hanya bersifat rasional administratif, tetapi juga berorientasi 
pada kemaslahatan organisasi dan masyarakat (Nurwahidah et al., 2024).  

Secara konseptual, sistem informasi akuntansi merupakan bagian penting dari sistem informasi 
manajemen yang menyediakan informasi keuangan sebagai dasar perencanaan, pengendalian, dan 
evaluasi kinerja organisasi. Informasi yang dihasilkan dari sistem tersebut menjadi faktor utama yang 
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memengaruhi kualitas keputusan manajerial karena manajer sangat bergantung pada akurasi dan 
ketepatan informasi dalam menentukan kebijakan strategis organisasi (Agustin, 2019).  

Dalam perspektif akuntansi syariah, sistem informasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolahan 
data keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme implementasi nilai etika Islam dalam pengambilan 
keputusan organisasi. Akuntansi syariah menekankan aspek moralitas, keadilan distributif, dan 
tanggung jawab sosial sebagai dasar penyusunan laporan dan pengelolaan informasi organisasi 
sehingga menghasilkan keputusan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan institusi (Seminar-ID 
Research Group, 2023).  

Lebih lanjut, penerapan sistem informasi akuntansi syariah terbukti mampu meningkatkan kualitas 
pengambilan keputusan manajerial melalui penyediaan informasi yang transparan, akurat, dan 
terintegrasi dengan kebutuhan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi 
syariah berkontribusi signifikan terhadap efektivitas keputusan strategis dan operasional karena 
mampu memperkuat akuntabilitas serta meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya organisasi 
(Mubarak & Lidyah, 2025).  

Pada konteks perguruan tinggi Islam, kualitas pengambilan keputusan manajerial menjadi faktor 
penting dalam menentukan keberhasilan pengelolaan institusi pendidikan, khususnya dalam 
menghadapi persaingan global dan tuntutan digitalisasi tata kelola pendidikan tinggi. Sistem informasi 
berbasis teknologi menjadi kebutuhan utama bagi pimpinan perguruan tinggi dalam merumuskan 
kebijakan akademik, keuangan, dan kelembagaan secara cepat dan tepat berbasis data (Aziz et al., 
2015).  

Namun demikian, implementasi sistem informasi akuntansi syariah di perguruan tinggi Islam masih 
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, integrasi sistem yang belum 
optimal, serta belum maksimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengambilan keputusan 
strategis institusi. Selain itu, sebagian penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada lembaga 
keuangan syariah dan organisasi zakat dibandingkan sektor pendidikan tinggi Islam sebagai objek 
kajian utama (Mubarak & Lidyah, 2025).  

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kebutuhan penelitian yang lebih mendalam mengenai peran 
sistem informasi akuntansi syariah dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial 
pada perguruan tinggi Islam. Penelitian ini menjadi penting karena berupaya mengisi kesenjangan 
penelitian sebelumnya dengan mengkaji integrasi sistem informasi akuntansi syariah dalam tata kelola 
perguruan tinggi Islam secara spesifik, terutama dalam mendukung efektivitas keputusan strategis 
pimpinan institusi berbasis nilai-nilai syariah dan teknologi informasi modern. 

 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-eksploratif, yang 
bertujuan untuk memahami secara mendalam peran Sistem Informasi Akuntansi Syariah (SIAS) dalam 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial pada perguruan tinggi Islam. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman fenomena secara kontekstual, 
interpretatif, dan holistik terhadap praktik implementasi sistem informasi akuntansi syariah dalam 
lingkungan kelembagaan pendidikan tinggi Islam (Creswell, 2018; Moleong, 2021). 
Lokasi penelitian dilaksanakan pada perguruan tinggi Islam yang telah menerapkan atau sedang 
mengembangkan Sistem Informasi Akuntansi Syariah dalam pengelolaan keuangan dan manajemen 
institusi. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive sampling, yaitu berdasarkan 
pertimbangan bahwa institusi tersebut memiliki sistem pengelolaan keuangan berbasis prinsip syariah 
serta menggunakan sistem informasi sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian secara mendalam dan 
komprehensif (Sugiyono, 2022). 
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Subjek penelitian terdiri atas pimpinan perguruan tinggi, kepala bagian keuangan, pengelola sistem 
informasi, auditor internal, serta staf administrasi yang terlibat langsung dalam pengelolaan Sistem 
Informasi Akuntansi Syariah. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan mempertimbangkan pengalaman, keterlibatan, dan pemahaman informan terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi syariah dalam proses pengambilan keputusan manajerial. 
Pemilihan informan secara selektif bertujuan untuk memperoleh data yang mendalam, valid, dan 
relevan dengan kebutuhan penelitian (Patton, 2015). 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interview), observasi 
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait pengalaman 
dan persepsi pimpinan institusi mengenai peran sistem informasi akuntansi syariah dalam mendukung 
pengambilan keputusan strategis. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik 
penggunaan sistem informasi dalam proses pengelolaan data keuangan dan administrasi kelembagaan. 
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa laporan keuangan, kebijakan 
institusi, standar operasional prosedur, serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan 
penelitian (Yin, 2018). 
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles, 
Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan 
informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi 
deskriptif sistematis agar memudahkan interpretasi temuan penelitian. Selanjutnya, penarikan 
kesimpulan dilakukan melalui proses interpretasi mendalam terhadap pola hubungan antara 
implementasi sistem informasi akuntansi syariah dan kualitas pengambilan keputusan manajerial. 
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, dan 
triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai 
informan penelitian. Triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu yang 
berbeda untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Teknik ini bertujuan untuk 
meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil penelitian (Lincoln & Guba, 1985). 
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teknik member checking dan audit trail untuk memastikan 
bahwa interpretasi data yang dilakukan peneliti sesuai dengan pengalaman dan perspektif informan 
penelitian. Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada 
informan, sedangkan audit trail dilakukan melalui pencatatan sistematis seluruh proses penelitian agar 
dapat ditelusuri secara ilmiah. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat 
kepercayaan yang tinggi serta mampu memberikan kontribusi akademik dan praktis dalam 
pengembangan Sistem Informasi Akuntansi Syariah pada perguruan tinggi Islam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Syariah pada Perguruan Tinggi Islam 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Syariah (SIAS) pada perguruan tinggi Islam menunjukkan 
adanya integrasi antara sistem pengelolaan keuangan digital dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, 
dan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan institusi 
dan pengelola keuangan, SIAS telah digunakan dalam proses pencatatan transaksi akademik, 
pengelolaan anggaran fakultas, monitoring dana operasional, serta penyusunan laporan keuangan 
berbasis syariah. Hal ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, 
tetapi juga sebagai instrumen strategis pengendalian organisasi. 
Selain itu, implementasi SIAS memungkinkan peningkatan efisiensi kerja unit keuangan melalui 
otomatisasi pencatatan transaksi dan integrasi data antarunit kerja. Observasi menunjukkan bahwa 
penggunaan sistem berbasis digital mempercepat proses verifikasi laporan keuangan dan 
meminimalkan kesalahan pencatatan manual. Dengan demikian, sistem informasi akuntansi syariah 
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas informasi yang digunakan oleh pimpinan dalam proses 
pengambilan keputusan strategis. 
Lebih lanjut, dokumentasi institusi menunjukkan bahwa penerapan SIAS telah mendukung penguatan 
tata kelola berbasis good university governance, terutama dalam aspek transparansi anggaran dan 
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akuntabilitas pengelolaan dana pendidikan. Integrasi antara teknologi informasi dan prinsip syariah 
menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap pengelolaan institusi 
pendidikan tinggi Islam. 

Tabel 1. Bentuk Implementasi SIAS pada Perguruan Tinggi Islam 
Aspek Implementasi Bentuk Penerapan Dampak terhadap Manajemen 
Pencatatan transaksi Sistem digital terintegrasi Meminimalkan kesalahan pencatatan 
Pengelolaan anggaran Monitoring real-time Meningkatkan efisiensi pengawasan 
Pelaporan keuangan Laporan berbasis syariah Meningkatkan transparansi 
Audit internal Sistem verifikasi otomatis Memperkuat akuntabilitas 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa implementasi SIAS berkontribusi langsung terhadap peningkatan 
kualitas pengelolaan keuangan institusi. Monitoring real-time memungkinkan pimpinan memperoleh 
informasi aktual terkait kondisi keuangan, sehingga keputusan strategis dapat diambil secara cepat dan 
akurat. Selain itu, sistem verifikasi otomatis mendukung efektivitas fungsi audit internal dalam 
menjaga integritas laporan keuangan lembaga. 
 
2. Kualitas Informasi Akuntansi Syariah dalam Mendukung Keputusan Manajerial 
Kualitas informasi yang dihasilkan oleh Sistem Informasi Akuntansi Syariah menjadi faktor utama 
dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan manajerial. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pimpinan perguruan tinggi, informasi keuangan yang disajikan melalui sistem dinilai lebih 
akurat, relevan, dan tepat waktu dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya. Informasi tersebut 
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan anggaran, perencanaan program akademik, serta 
evaluasi kinerja unit kerja. 
Selain itu, SIAS juga menyediakan laporan berbasis kebutuhan manajerial yang memungkinkan 
pimpinan melakukan analisis kinerja organisasi secara lebih komprehensif. Observasi menunjukkan 
bahwa pimpinan fakultas dan unit kerja memanfaatkan laporan keuangan berbasis sistem untuk 
menentukan prioritas program kerja dan alokasi sumber daya secara lebih efektif. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas informasi akuntansi memiliki hubungan erat dengan ketepatan keputusan strategis 
institusi. 
Dokumentasi institusi juga menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi akuntansi syariah 
meningkatkan transparansi pengelolaan dana operasional dan dana pendidikan mahasiswa. 
Transparansi tersebut memperkuat akuntabilitas lembaga sekaligus meningkatkan kepercayaan 
stakeholder internal dan eksternal terhadap kebijakan manajerial yang diambil oleh pimpinan 
perguruan tinggi. 
 

Tabel 2. Karakteristik Kualitas Informasi dalam SIAS 
Karakteristik Informasi Deskripsi Temuan Dampak terhadap Keputusan 
Akurasi Minim kesalahan input data Keputusan lebih tepat 
Ketepatan waktu Akses real-time Respons kebijakan lebih cepat 
Relevansi Sesuai kebutuhan manajerial Mendukung perencanaan strategis 
Transparansi Laporan terbuka dan 

terstruktur 
Meningkatkan kepercayaan 
stakeholder 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan SIAS memiliki peran signifikan dalam 
mendukung pengambilan keputusan manajerial. Informasi yang akurat dan tepat waktu 
memungkinkan pimpinan merumuskan kebijakan berbasis data aktual, sementara transparansi laporan 
memperkuat legitimasi keputusan yang diambil dalam lingkungan institusi pendidikan tinggi Islam. 
 
3. Peran SIAS dalam Meningkatkan Efektivitas Pengambilan Keputusan Strategis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIAS berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 
pengambilan keputusan strategis di perguruan tinggi Islam, terutama dalam bidang perencanaan 
anggaran, pengembangan program akademik, dan evaluasi kinerja organisasi. Wawancara dengan 
pimpinan institusi menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi syariah mempermudah proses 
analisis kebutuhan anggaran berbasis prioritas program kerja. 
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Selain itu, penggunaan sistem informasi berbasis syariah memungkinkan pimpinan melakukan 
pengawasan terhadap penggunaan dana institusi secara lebih sistematis dan transparan. Observasi 
menunjukkan bahwa keputusan terkait distribusi anggaran fakultas dan unit kerja dilakukan 
berdasarkan laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem secara terintegrasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa SIAS berfungsi sebagai alat kontrol manajerial yang efektif dalam mendukung tata kelola 
institusi. 
Lebih lanjut, sistem informasi akuntansi syariah juga berperan dalam mendukung pengambilan 
keputusan jangka panjang, seperti pengembangan infrastruktur pendidikan dan peningkatan kualitas 
layanan akademik. Data historis yang tersimpan dalam sistem memungkinkan pimpinan melakukan 
analisis tren keuangan institusi sebagai dasar penyusunan kebijakan strategis berkelanjutan. 
 

Tabel 3. Kontribusi SIAS terhadap Keputusan Strategis 
Bidang Keputusan Peran SIAS Dampak Strategis 
Perencanaan anggaran Analisis kebutuhan berbasis 

data 
Alokasi dana lebih efisien 

Evaluasi program Monitoring kinerja unit Program lebih terarah 
Pengawasan keuangan Kontrol real-time Meningkatkan akuntabilitas 
Pengembangan institusi Analisis data historis Mendukung kebijakan jangka 

panjang 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa SIAS berperan sebagai instrumen strategis dalam mendukung proses 
pengambilan keputusan pimpinan perguruan tinggi. Analisis kebutuhan berbasis data memungkinkan 
distribusi anggaran dilakukan secara rasional dan terukur, sementara monitoring kinerja unit 
membantu memastikan efektivitas pelaksanaan program institusi. 
 
4. Kendala Implementasi SIAS dalam Pengambilan Keputusan Manajerial 
Meskipun implementasi SIAS memberikan dampak positif terhadap kualitas pengambilan keputusan 
manajerial, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penerapannya. Salah satu kendala 
utama adalah keterbatasan kompetensi sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem informasi 
berbasis digital secara optimal. Wawancara menunjukkan bahwa sebagian staf administrasi masih 
membutuhkan pelatihan teknis untuk meningkatkan pemahaman terhadap penggunaan sistem secara 
efektif. 
Selain itu, integrasi sistem antarunit kerja masih belum sepenuhnya optimal, terutama dalam 
sinkronisasi data antara bagian akademik dan keuangan. Observasi menunjukkan bahwa 
keterlambatan input data pada beberapa unit kerja dapat memengaruhi ketepatan waktu penyusunan 
laporan keuangan institusi. Hal ini berpotensi menghambat proses pengambilan keputusan strategis 
yang membutuhkan data aktual dan terintegrasi. 
Kendala lainnya berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur teknologi informasi yang belum merata 
pada seluruh unit kerja perguruan tinggi. Dokumentasi institusi menunjukkan bahwa peningkatan 
kapasitas server dan jaringan menjadi kebutuhan penting untuk mendukung optimalisasi implementasi 
SIAS secara menyeluruh. 

Tabel 4. Kendala Implementasi SIAS 
Kendala Dampak Solusi yang Diperlukan 
Kompetensi SDM terbatas Pemanfaatan sistem belum 

optimal 
Pelatihan berkelanjutan 

Integrasi sistem belum 
maksimal 

Keterlambatan laporan Sinkronisasi database 

Infrastruktur TI terbatas Akses sistem tidak merata Penguatan jaringan institusi 
Adaptasi teknologi Resistensi pengguna Pendampingan teknis 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa kendala implementasi SIAS sebagian besar berkaitan dengan faktor 
teknis dan sumber daya manusia. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas SDM serta penguatan 
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infrastruktur teknologi menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan peran 
SIAS dalam mendukung pengambilan keputusan manajerial pada perguruan tinggi Islam. 
PEMBAHASAN 

1. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Syariah sebagai Instrumen Tata Kelola 
Perguruan Tinggi Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi Syariah pada 
perguruan tinggi Islam telah berperan sebagai instrumen strategis dalam memperkuat tata kelola 
institusi berbasis transparansi, akuntabilitas, dan nilai-nilai syariah. Temuan ini sejalan dengan teori 
sistem informasi manajemen yang menyatakan bahwa kualitas sistem informasi menentukan 
efektivitas pengelolaan organisasi melalui penyediaan data yang terstruktur dan relevan bagi pimpinan 
dalam proses pengambilan keputusan strategis. Dalam konteks perguruan tinggi Islam, sistem 
informasi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi keuangan, tetapi juga sebagai 
mekanisme penguatan integritas kelembagaan. 

Integrasi prinsip syariah dalam sistem informasi akuntansi juga memperkuat dimensi etika dalam tata 
kelola institusi pendidikan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi SIAS tidak sekadar 
bersifat teknis-operasional, tetapi juga normatif-spiritual karena mengandung nilai amanah, keadilan, 
dan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan keuangan institusi. Dengan demikian, sistem informasi 
akuntansi syariah berkontribusi terhadap terciptanya good university governance yang berorientasi 
pada keberlanjutan organisasi. 

Temuan penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan sistem 
informasi akuntansi berbasis syariah mampu meningkatkan kualitas pengelolaan organisasi melalui 
peningkatan transparansi laporan keuangan dan akuntabilitas kelembagaan. Dalam konteks perguruan 
tinggi Islam, transparansi pengelolaan anggaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
kepercayaan stakeholder internal maupun eksternal terhadap kebijakan manajerial institusi. 

2. Kualitas Informasi Akuntansi Syariah sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Manajerial 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan oleh SIAS memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ketepatan pengambilan keputusan manajerial. Informasi yang akurat, relevan, dan 
tersedia secara real-time memungkinkan pimpinan perguruan tinggi merumuskan kebijakan strategis 
secara lebih rasional dan berbasis data. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa kualitas sistem 
informasi akuntansi merupakan determinan utama efektivitas pengambilan keputusan organisasi. 

Selain itu, sistem informasi akuntansi syariah mampu menyediakan laporan keuangan yang tidak hanya 
informatif tetapi juga sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam perspektif syariah. 
Informasi yang dihasilkan sistem menjadi dasar dalam penyusunan perencanaan anggaran, evaluasi 
program akademik, serta pengendalian penggunaan dana operasional institusi. Dengan demikian, 
SIAS berfungsi sebagai sumber informasi strategis yang mendukung proses manajerial secara 
berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori decision usefulness dalam akuntansi yang menekankan 
bahwa informasi akuntansi harus memiliki karakteristik relevansi dan reliabilitas agar dapat digunakan 
secara efektif dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks perguruan tinggi Islam, kualitas 
informasi berbasis syariah juga memperkuat legitimasi keputusan manajerial karena didukung oleh 
nilai-nilai etika dan tanggung jawab sosial institusi. 

3. Peran SIAS dalam Meningkatkan Efektivitas Keputusan Strategis Institusi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa SIAS berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 
pengambilan keputusan strategis, khususnya dalam perencanaan anggaran, pengembangan program 
akademik, serta pengawasan penggunaan sumber daya institusi. Sistem informasi yang terintegrasi 
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memungkinkan pimpinan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan organisasi 
sehingga proses perencanaan menjadi lebih terarah dan sistematis. 

Selain itu, penggunaan SIAS memungkinkan pimpinan melakukan monitoring kinerja unit kerja secara 
lebih akurat melalui penyajian laporan berbasis data historis dan real-time. Hal ini mendukung 
terciptanya keputusan strategis yang tidak hanya responsif terhadap kebutuhan organisasi saat ini, 
tetapi juga adaptif terhadap perubahan lingkungan eksternal. Dengan demikian, SIAS berfungsi 
sebagai instrumen penguatan kapasitas manajerial dalam menghadapi dinamika pengelolaan 
pendidikan tinggi. 

Temuan ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa sistem informasi 
akuntansi berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas keputusan strategis melalui penyediaan 
informasi yang komprehensif dan terintegrasi. Dalam konteks perguruan tinggi Islam, efektivitas 
keputusan strategis juga tercermin dalam kemampuan institusi mengalokasikan sumber daya secara 
efisien dan sesuai dengan prinsip keadilan dalam pengelolaan keuangan berbasis syariah. 

4. Kendala Implementasi SIAS dan Implikasinya terhadap Pengambilan Keputusan 
Manajerial 

Meskipun implementasi SIAS memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas 
pengambilan keputusan manajerial, penelitian ini menemukan beberapa kendala yang memengaruhi 
optimalisasi pemanfaatan sistem tersebut. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan kompetensi 
sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem informasi berbasis digital secara maksimal. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sistem informasi tidak hanya ditentukan 
oleh kualitas teknologi, tetapi juga oleh kesiapan pengguna dalam memanfaatkan sistem secara efektif. 

Selain itu, integrasi sistem antarunit kerja yang belum sepenuhnya optimal menjadi faktor penghambat 
dalam penyediaan informasi yang cepat dan akurat bagi pimpinan institusi. Ketidaksinkronan data 
antarunit berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam penyusunan laporan keuangan dan 
pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu, penguatan koordinasi antarunit kerja menjadi aspek 
penting dalam mendukung efektivitas implementasi SIAS secara menyeluruh. 

Kendala lainnya berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur teknologi informasi yang masih belum 
merata di lingkungan perguruan tinggi Islam. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 
infrastruktur digital merupakan prasyarat utama dalam mendukung optimalisasi sistem informasi 
akuntansi syariah. Dengan demikian, penguatan kapasitas teknologi dan peningkatan kompetensi 
sumber daya manusia menjadi strategi penting untuk meningkatkan efektivitas pengambilan 
keputusan manajerial berbasis SIAS di perguruan tinggi Islam. 

  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Sistem Informasi Akuntansi Syariah (SIAS) 
dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial pada perguruan tinggi 
Islam, dapat disimpulkan bahwa implementasi SIAS telah memberikan kontribusi signifikan terhadap 
penguatan tata kelola institusi pendidikan tinggi berbasis prinsip transparansi, akuntabilitas, dan nilai-
nilai syariah. Sistem informasi akuntansi syariah tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi 
keuangan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam mendukung proses perencanaan, 
pengendalian, dan evaluasi kebijakan kelembagaan secara sistematis dan terintegrasi. 

Kualitas informasi yang dihasilkan oleh SIAS terbukti mampu meningkatkan ketepatan 
pengambilan keputusan manajerial karena menyediakan data yang akurat, relevan, dan tepat waktu. 
Informasi tersebut digunakan oleh pimpinan perguruan tinggi dalam menyusun kebijakan strategis 
terkait pengelolaan anggaran, pengembangan program akademik, serta pengawasan penggunaan 
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sumber daya institusi. Dengan demikian, keberadaan SIAS menjadi faktor penting dalam mendukung 
efektivitas dan efisiensi proses pengambilan keputusan berbasis data (evidence-based decision 
making). 

Selain itu, implementasi SIAS juga berperan dalam memperkuat integrasi nilai-nilai syariah 
dalam sistem pengelolaan keuangan perguruan tinggi Islam, khususnya dalam aspek keadilan, amanah, 
transparansi, dan tanggung jawab sosial kelembagaan. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa 
pengambilan keputusan manajerial tidak hanya berorientasi pada efisiensi administratif, tetapi juga 
pada pencapaian tujuan institusional yang selaras dengan prinsip-prinsip tata kelola syariah. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam implementasi SIAS, 
antara lain keterbatasan kompetensi sumber daya manusia dalam pengoperasian sistem, integrasi data 
antarunit kerja yang belum optimal, serta keterbatasan infrastruktur teknologi informasi. Kendala-
kendala tersebut berpotensi memengaruhi optimalisasi pemanfaatan sistem informasi akuntansi 
syariah dalam mendukung proses pengambilan keputusan strategis di lingkungan perguruan tinggi 
Islam. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Syariah 
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan manajerial melalui 
penyediaan informasi yang transparan, akurat, dan terintegrasi dengan kebutuhan organisasi. Oleh 
karena itu, optimalisasi implementasi SIAS menjadi salah satu faktor kunci dalam meningkatkan 
kualitas tata kelola perguruan tinggi Islam yang profesional, akuntabel, dan berorientasi pada nilai-nilai 
syariah. 
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